[image: ]

26

[bookmark: _Toc203991744]BAB III
[bookmark: _Toc203991745]METODE PENELITIAN
Bab ini akan membahas secara rinci mengenai metode yang digunakan dalam penelitian, kerangka penelitian, dan aspek-aspek yang terkait metode atau tata cara dalam pelaksanaan penelitian. Penelitian yang akan dibangun menggunakan teknik pendekatan mix methods yaitu menggabungkan metode pendekatan kualitatif dan kuantitatif sehingga menghasilkan data yang lebih komprehensif, valid dan objektif. Adapun metode pengembangan sistem menggunakan System Development Life Cycle (SDLC) dengan model waterfall. Berdasarkan hal tersebut, tentunya diperlukan cara yang sistematis dan teliti untuk mencapai goal dalam penelitian ini.
1.1 [bookmark: _Toc203991746]Kerangka Penelitian
Kerangka penelitian digambarkan sebelum peneliti memulai sebuah penelitian, hal ini bertujuan untuk menggambarkan alur pekerjaan yang dilakukan oleh peneliti supaya tetap berada pada jalurnya. Kerangka ini mencakup elemen-elemen utama yang membantu peneliti dalam merencanakan, melaksanakan, dan menganalisis.
Penyusunan kerangka penelitian ini akan mengikuti metode pengembangan menggunakan System Development Life Cycle (SDLC) dengan model waterfall sebagai acuannya.



[bookmark: _Toc184725326]Gambar 3. 1 Waterfall Model [18].
	Gambar 3.1 di atas merupakan model pengembangan sistem Waterfall yang terdiri dari beberapa tahap yaitu, Analisis Kebutuhan, Perancangan Sistem, Implementasi Sistem, Pengujian Sistem dan Pemeliharaan Sistem. Kelima tahapan tersebut dirincikan pada penjelasan dibawah ini.
1.1.1 [bookmark: _Toc203991747]Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan merupakan langkah awal yang sangat penting untuk memahami dan mengidentifikasi permasalahan yang relevan dengan topik penelitian. Proses ini membantu peneliti menemukan kebutuhan nyata yang menjadi dasar perumusan masalah serta menentukan arah penelitian yang jelas.

1.1.1.1 Teknik Pengumpulan Data
Dalam sebuah penelitian, teknik pengumpulan data memegang peranan penting karena menjadi cara utama untuk memperoleh informasi yang relevan dengan tujuan penelitian. Pemilihan teknik pengumpulan data harus disesuaikan dengan jenis penelitian pendekatan yang digunakan, dan sifat data yang diperlukan, sehingga hasil penelitian dapat di pertanggung jawabkan secara ilmiah. Berikut teknik pengumpulan data pada penelitian di Aisyah Fried Chicken Tembilahan :
1. Observasi
Observasi dengan cara mengamati secara langsung proses kegiatan penjualan yang sedang berlangsung di Aisyah Fried Chicken yang beralamat di Jalan Baharuddin Yusuf, Simpang 4 Lampu Merah, Tembilahan, Riau.
2. Wawancara
Melakukan wawancara dengan salah satu karyawan Aisyah Fried Chicken Fitri Rahayu dan Owner  nya Ratih Mustika terkait sistem yang sedang berjalan saat ini.
3. Studi Literatur
Studi literatur berguna untuk mendapatkan landasan teoritis yang mendukung pemahaman mengenai proses transaksi di Aisyah Fried Chicken.
1.1.1.2 Analisis Sistem
Peneliti menggunakan metode atau teknik analisis sistem PIECES, analisis PIECES yang menganalisis sebuah sistem dengan enam parameter yaitu Performance, Information, Economy, Control, Eficiency, dan Service. Teknik PIECES digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan pada sistem yang lama dan menghasilkan solusi terhadap permasalah tersebut dengan mengguanakan parameter sistem yang baru.
1. Analisis Kinerja (Performance Analysis)
Performance Analysis, pengujian sistem dilakukan dari segi banyaknya pekerjaan yang mampu ditangani sistem dalam satu waktu. Kinerja sistem informasi kasir yang akan dibangun kemungkinan memiliki masalah pada jaringan internet yang kurang baik.
2. Analisis Informasi (Information Analysis)
Information Analysis merupakan parameter yang sangat penting bagi pihak manajemen sistem maupun pengguna untuk menentukan langkah yang akan dilakukan selanjutnya. Jika kualitas daripada sistem informasi itu baik, maka pihak manajemen maupun pengguna akan memperoleh sesuatu yang diharapkan seperti informasi yang diberikan akurat, tepat waktu dan relevan.
3. Analisis Ekonomi (Economy Analysis)
Economy Analysis merupakan penilaian terkait pengeluaran Aisyah Fried Chicken terhadap keuntungan sistem yang digunakan. Sistem informasi kasir ini membantu pengeluaran biaya operasional menjadi lebih hemat dan memberikan keuntungan serta manfaat bagi Aisyah Fried Chicken. 
4. Analisis Pengendalian (Control Analysis)
Control Analysis merupakan parameter keamanan sistem yang berfungsi untuk mengamankan data sistem informasi kasir pada Aisyah Fried Chicken dari berbagai masalah sistem.


5. Analisis Efisiensi (Efficiency Analysis)
Efficiency Analysis merupakan parameter yang berhubungan dengan cara penggunaan sistem informasi kasir dapat digunakan dengan optimal dan efisien.
6. Analisis Pelayanan (Service Analysis)
Service Analysis merupakan parameter yang digunakan untuk mengukur kualitas dari sistem terutama dari segi pelayanannya. Pada penelitian ini, sistem informasi kasir pada Aisyah Fried Chicken diharapkan mampu meningkatkan pelayanan terhadap pelanggan sekaligus menjadikan salah satu alasan dibangunnya sistem informasi kasir yang baru ini.
1.1.2 [bookmark: _Toc203991748]Perancangan Sistem
Pada bagian tahapan Perancangan Sistem, peneliti menggunakan tools development berbasis objek berupa Unified Modelling Language (UML). UML merupakan visualisasi dari pemodelan sistem berfungsi sebagai tools development sistem berorientasi objek. Penggunaan UML bertujuan untuk memberikan gambaran model yang ekpresif dalam pengembangan sistem. Penggambaran model tersebut digambarkan dengan empat diagram UML yaitu Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence Diagram dan Class Diagram.
1. Use Case Diagram
Penggambaran Use Case Diagram bertujuan untuk memberikan visualisasi interaksi antara sistem dan pengguna. Visualisasi berupa menjabarkan aksi-aksi dan interaksi yang dilakukan oleh aktor terhadap sistem.
2. Activity Diagram
Penggambaran Activity diagram digambarkan dengan bentuk diagram yang berisikan keseluruhan proses aktivitas yang terjadi pada sistem. Proses atau aktivitas digambarkan secara vertikal dan tersusun secara runtut berdasarkan keseluruhan aktivitas yang terdapat di dalam sistem. 
3. Sequence Diagram
[bookmark: _GoBack]Penggambaran Sequence Diagram digambarkan dengan objek-objek yang saling berinteraksi berdasarkan urutan waktu tertentu. Pengertian terkait Sequence Diagram yang paling mudahnya adalah Sequence menggambarkan runtutan kejadian yang ada di dalam sistem guna menghasilkan sesuatu.
4. Class Diagram
Penggambaran Class diagram menggambarkan sebuah diagram kelas terkait media penyimpanan data pada sistem yang akan digunakan nantinya. Penggambarannya berupa kelas-kelas dengan menampilkan atribut pada tiap-tiap kelas dan menghubungkannya dengan relasi antar kelas yang ditandai dengan relasi One to One, One to Many, Many to One atau Many to Many dengan penghubungnya yaitu Primary Key dan Foreign Key.
1.1.3 [bookmark: _Toc203991749]Implementasi Sistem
[bookmark: _Toc203991750]Pada tahap implementasi, sistem baru harus dapat diintegrasikan secara efektif ke dalam lingkungan kerja kasir. Proses ini dimulai dengan migrasi data lama, seperti catatan penjualan manual, ke dalam sistem berbasis web. Hal ini memastikan bahwa data historis tetap dapat diakses dan digunakan untuk analisis lebih lanjut. Selanjutnya, pelatihan bagi pengguna sistem, seperti kasir dan owner Aisyah Fried Chicken, menjadi prioritas utama untuk memastikan mereka memahami penggunaan sistem baru.
	Proses implementasi melibatkan pemasangan perangkat keras seperti komputer atau laptop untuk kasir. Selain itu, perangkat lunak yang digunakan mencakup sistem kasir berbasis web yang dibangun menggunakan framework seperti Laravel atau Django serta database server seperti MySQL.
	Uji coba awal dilakukan di lingkungan operasional untuk mengidentifikasi potensi hambatan, sehingga sistem dapat berjalan lancar setelah diterapkan sepenuhnya. Dengan penerapan ini, proses transaksi menjadi lebih cepat, pencatatan lebih akurat, dan data penjualan dapat diakses dengan mudah melalui laporan yang tersedia secara real-time.
1.1.4 [bookmark: _Toc203991751]Pengujian Sistem
	Pengujian sistem bertujuan untuk memastikan sistem memenuhi spesifikasi yang telah ditentukan dan kebutuhan operasional pengguna. Tahap awal melibatkan pengujian unit, di mana setiap modul seperti fitur pencatatan transaksi, pencetakan nota, dan laporan penjualan diuji secara terpisah untuk memastikan tidak ada error. Untuk menguji sebuah sistem dibutuhkan teknik atau metode tertentu, metode pengujian sistem yang digunakan pada penelitian ini yaitu Pengujian  International Standardization Organization (ISO) 25010 berupa Functionality Test dan Usability Test. Functionality Test merupakan proses pengujian fungsional pada sistem yang dibangun dengan menguji hasil dari tiap-tiap fitur pada sistem . Pengujian fungsional tidak menitikberatkan pada source code tetapi lebih kepada kesesuaian fitur program dengan kebutuhan klien atau dengan proses sistem yang akan diterapkan nantinya. Usability Test merupakan pengujian sistem yang dilakukan gunamemastikan apakah sebuah sistem yang telah dibangun sudah sesuai dengan standar kebutuhan dan persyaratan dari pengguna . Pengujian usability test berfokus pada kualitas dan user interface. Usability test dilakukan dengan cara memberikan kuesioner kepada pengguna untuk mendapatkan feedback sehingga peneliti dapat dengan cepat melakukan koreksi apabila terdapat ketidaksesuaian sistem dengan standar kebutuhan pengguna. Setiap kuesioner memiliki beberapa pertanyaan dimana setiap pertanyaan diberi beberapa pilihan bobot jawaban dengan berdasarkan perhitungan skala likert 5, misalnya “Sangat Tidak Setuju (STS)” diberi poin 1, “Tidak Setuju (TS)” diberi poin 2, “Kurang Setuju (KS)” diberi poin 3, “Setuju (S)” diberi poin 4, “Sangat Setuju (SS)” diberi poin 5.
1.1.5 [bookmark: _Toc203991752]Pemeliharaan Sistem
Tahapan pemeliharaan sistem merupakan tahapan dilakukannya pemeliharaan  untuk menjaga sistem agar tetap dalam kondisi yang baik. Pemeliharaan sistem juga dapat meminimalisir terjadinya kerusakan pada sistem. Pemeliharaan sistem dilakukan dengan melakukan backup atau pencadangan data sistem kemudian menyimpan hasil backup di tempat yang jauh dari gangguan atau ancaman yang dapat merusak data, hal ini bertujuan untuk menghindari apabila sewaktu-waktu sistem mengalami error yang tidak terduga. Kemudian melakukan update database apabila terjadi penambahan data pada sistem. Terakhir, update fitur dilakukan diluar media penyimpanan hosting, hal ini bertujuan untuk menghindari berhentinya sistem apabila dilakukan update langsung ke hosting.
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